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Kapal tanker  yang dibuat untuk memuat minyak dalam bentuk cair harus 
ditangani oleh SDM yang profesional, mempunyai kompetensi dan kemampuan 
untuk melakukan berbagai pekerjaan di kapal tanker yang beresiko tinggi, dalam 
pelaksanaan  tank cleaning, resiko yang dihadapi bukan saja dapat membahayakan 
keselamatan awak kapal melainkan juga menyangkut keselamatan muatan yang 
dibawa oleh kapal. 
Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode deskriptif dan 
kualitatif. Dimana penulisan menggambarkan setiap masalah dan menjelaskan 
secara masalah tersebut secara rinci. Dan untuk teknik pendekatan dalam penelitian 
penulis menggunkan metode fishbone analysis serta penulis mengamati kegiatan 
yang ada dengan interview secara langsung dengan crew kapal MT. Dewi Sri dan 
mencari faktor penyebabnya. 
Pembahasan mengenai pengaruh kerusakan perlatan butterworth untuk tank 
cleaning yaitu berkurangnya daya semprot butterworth. Dampak tidak bersihnya 
tank cleaning yaitu terjadi kontaminasi muatan yang diakibatkan sisa muatan yang 
bercampur. Kesimpulan dari pembahasan pengaruh kerusakan peralatan 
butterworth dan dampak tidak berishnya tank cleaning  yaitu pelaksanaan tank 
cleaning terhambat dan terjadi kontaminasi. Saran yang harus dilakukan untuk 
mengatasinya dengan melakukan perawatan peralatan butterworth dan pelaksanaan 
tank cleaning harus sesuai prosedur.   
 
 






1.1. Latar Belakang 
Seiring dengan perkembangan zaman dimana tingkat kebutuhan akan 
barang semakin besar dan tingkat pengetahuan manusia semakin 
tinggi,maka daya dan bentuk kapal semakin canggih dan perkembangannya 
semakin besar juga. Dewasa ini,terdapat bermacam-macam tipe dan jenis 
kapal dengan berbagai macam ukuran. Salah satunya adalah kapal tanker 
adalah kapal yang mengangkut muatan dalam bentuk cair atau pengangkutan 
muatan minyak hasil bumi. Pengangkutan produk dengan kapal 
membutuhkan teknologi yang modern,dengan demikian kapal dibuat untuk 
memuat berbagai jenis muatan. Konstruksi kapal didesain sedemikian rupa 
seperti pompa-pompa muatan, penataan ruang muat, sistem ventilasi, sistem 
pemanas dan lain-lain. 
Sesuai dengan jenis muatannya, kapal tanker dapat dibedakan dalam 3 
(tiga)  kategori: 
1. Crude Carriers yaitu kapal tanker untuk pengangkutan minyak mentah. 
2. Black-Oil Product Carriers yaitu kapal tanker yang mengutamakan 
pengangkutan minyak hitam seperti M.D.F (Marine Diesel Fuel-Oil) dan 
sejenisnya. 
3. White-Oil Product Carriers yaitu kapal tanker yang mengutamakan 






Dalam hal ini penulis akan membahas tentang kapal tanker White-Oil 
Product tanker, karena menurut jenis muatan yang biasa dimuat oleh kapal 
MT. Dewi Sri adalah BBM yang sangat rentan sekali terjadinya kontaminasi 
muatan lainnya dan terjadinya cargo losses. Kapal tanker Dewi Sri adalah 
salah satu armada kapal milik perusahaan PT. Topaz Maritime, yang 
dicharter oleh perusahaan PT. Pertamina yang dikhususkan untuk 
mengangkut muatan jenis White-Oil Product atau yang biasa dikenal dengan 
sebutan BBM (Bahan Bakar Minyak). 
Pengoperasian kapal tanker sangat kompleks, dimana crew diwajibkan 
mampu menyelesaikan pelaksanaan bongkar muat sesuai “cargo handling” 
untuk muatan yang membutuhkan penanganan khusus dan spesifikasi 
tertentu (International Maritime Dangerous Goods Code, IMO Code 
2002:76-82), serta pembersihan tangki muatan secara benar sesuai dengan 
petunjuk pembersihan tangki (tank cleaning guide) untuk memperlancar 
operasi kapal.  
Pembersihan tangki muatan terkadang tidak selalu mendapatkan dry 
certificate, dikarenakan masih terdapat kotoran atau sisa-sisa dari 
pembersihan tangki yang dapat mengakibatkan terkontaminasinya muatan. 
Tertundanya pemuatan, keterlambatan datangnya kapal di pelabuhan 
berikutnya dan hal ini dapat berpengaruh kerugian bagi pihak perusahaan 
pelayaran. Untuk itu, di kapal tanker memerlukan crew yang terampil dan 





sehingga proses pemuatan dan pembongkaran tidak tertunda karena 
kontaminasi muatan. 
Berdasarkan pengalaman penulis pada saat melaksanakan praktek laut 
di kapal MT. Dewi Sri sebelum memasuki pelabuhan untuk memuat, adalah 
terjadinya kapal MT.Dewi Sri ditunda  memasuki pelabuhan untuk memuat 
di OTM (Orbit Terminal Merak) pada tanggal 15 November 2018 yang 
disebabkan karena tangki-tangki ruang muat tidak dalam keadaan bersih. 
Hal ini terjadi karena rusaknya dan kurangnya peralatan pendukung untuk 
pelaksanaan tank cleaning, sehingga mengakibatkan tertundanya pemuatan 
dan membutuhkan waktu cukup lama, dan juga karena sumber daya manusia 
(SDM) yang kurang memiliki pengetahuan atau anak buah kapal yang 
kurang paham, dan kurangnya pengalaman berlayar khususnya di kapal 
tanker. Kapal tanker  yang dibuat untuk memuat minyak dalam bentuk cair 
harus ditangani oleh SDM yang profesional, mempunyai kompetensi dan 
kemampuan untuk melakukan berbagai pekerjaan di kapal tanker yang 
beresiko tinggi. 
Dalam pelaksanaan  tank cleaning, resiko yang dihadapi bukan saja 
dapat membahayakan keselamatan awak kapal melainkan juga menyangkut 
keselamatan muatan yang dibawa oleh kapal. 
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka penulis memilih judul 





“PENANGANAN TANK CLEANING UNTUK MEMPERLANCAR 
PEMUATAN  CPO (CRUDE PALM OIL) KE GASOLINE DI MT. 
DEWI SRI” 
1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan judul dan pemaparan latar belakang yang penulis sampaikan 
diatas, maka pokok permasalahan yang penulis rumuskan adalah: 
1.2.1 Bagaimana pengaruh kerusakan peralatan butterworth untuk tank 
cleaning di MT. Dewi Sri? 
1.2.2. Bagaimana dampak tidak bersihnya tank cleaning muatan di MT. 
Dewi Sri? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian dari skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1.3.1. Untuk mengetahui pengaruh kerusakan peralatan butterworth untuk 
tank cleaning di kapal MT. Dewi Sri. 
1.3.2. Untuk mengetahui dampak tidak bersihnya tank clening di kapal 
MT. Dewi Sri. 
1.4. Manfaat Penelitian  
Manfaat penelitian ini antara lain: 
1.4.1. Manfaat secara teoritis 
1.4.1.1. Sebagai tambahan informasi dan pengetahuan bagi para 
pembaca termasuk instansi terkait tentang kerusakan 
peralatan butterworth dan dampak tidak bersihnya tank 






1.4.2. Manfaat secara praktis 
1.4.2.1. Sebagai sarana informasi, pengetahuan, ketrampilan crew 
kapal tanker tentang kerusakan peralatan (butterworth) dan 
dampak tidak bersihnya tank cleaning sehingga 
mengakibakan keterlambatan pemuatan. 
1.4.2.2. Sebagai pertimbangan kepada perusahaan pelayaran guna 
meningkatkan kemampuan dan ketrampilan crew kapal 
agar tidak mengakibatkan keterlambatan bongkar muat dan 
tank cleaning. 
1.5. Sistematika Penulisan  
Penelitian ini terdiri dari 5 (lima) bab diawali dengan hal-hal yang 
bersifat umum, sebagai pengantar dan selanjutnya pada bab-bab berikutnya 
penulis membahas tentang hal-hal yang berkaitan langsung dengan judul dan 
disusun sedemikian rupa sehinga diharapkan dapat memudahkan pembaca 
dalam memahami. Ringkasan mengenai sistematika dalam penelitian ini 
dapat dirinci sebagai berikut: 
BAB I        PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan latar belakang masalah, perumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan.  
    BAB II      LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi tinjauan pustaka, kerangka pikir penelitian, 





BAB III     METODE PENELITIAN  
Bab ini menjelaskan tentang pendekatan dan desain 
penlitian, tempat/lokasi penelitian, sumber data penelitian, teknik 
pengumpulan data, teknik keabsahan data, dan teknik analisis 
data yang digunakan dalam menyusun skripsi. 
BAB IV    ANALISA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum objek yang 
diteliti, analisis masalah, dan pembahasan masalah yang diteliti. 
BAB V      PENUTUP 
Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran. 
Kesimpulan yaitu hasil pembahasan dari penelitian tersebut. 
Saran yaitu masukan yang ditujukan bagi pihak yang terkait 
untuk menyelesaikan masalah penelitian 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 







2.1.   Tinjauan Pustaka 
Menurut Terry (2015:62) dalam bukunya fungsi – fungsi manajemen 
pelaksanaan merupakan usaha menggerakkan anggota-anggota kelompok 
sedemikian rupa, hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai 
tujuan yang telah direncanakan bersama. 
2.1.1.   Penanganan 
Menurut KBBI Penanganan adalah proses, perbuatan menangani 
atau usaha yang digunakan untuk mengatasi berbagai masalah atau 
menyampaikan suatu maksud, akal, ikhtiar sehingga masalah dapat segera 
diatasi. 
2.1.2.   Tank Cleaning 
Tank cleaning adalah proses pembersihan tangki terhadap sisa-sisa 
muatan sebelumnya mencakup pembersihan dan pemeriksaan peralatan 
pompa, koil pemanas, pipa muatan, kran, pipa peranginan dan mesin 
bantu. Menurut Istopo (2010:238) dalam bukunya kapal dan muatanya. 
Tank cleaning adalah proses menghilangkan uap hydrocarbon, 
cairan atau residu. Kegiatan tersebut dimaksudkan tangki dapat dimasuki 
untuk inspeksi dengan aman. Seperti dijelaskan di International Safety 
Guide for Oil Tankers and Terminals (ICS, OCIMF, IAPH 2009:XXI).  
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Menurut teori atau tata cara pembersihan tangki dari Oil Tanker 
Familarization, Badan DIKLAT Perhubungan (2010:151)  Dalam hal 
pencucian tangki dan pembebasan gas perlu diperhatikan hal sebagai 
berikut: 
1. Pengawasan 
Seorang perwira yang bertanggung jawab harus mengawasi 
pelaksanaan pekerjaan pencucian tangki dan pembebasan gas (gas 
freeing). Dengan cara memperhatikan  langkah-langkah ABK yang 
sedang melaksanakan kegiatan pencucian tangki muatan dan 
memastikan bahwa kegiatan tersebut dapat dilaksanakan dengan 
aman tanpa menimbulkan suatu kecelakaan dalam pelaksanaannya. 
2. Persiapan Tank Cleaning 
Sebelum dan selama  pengawasan pelaksanaan tank cleaning 
dan pembebasan gas, perwira yang bertanggung jawab harus merasa 
puas bahwa semua tindakan-tindakan pencegahan yang diperlukan 
telah dilaksanakan. Semua crew di kapal harus diberitahukan bahwa 
pembebasan gas segera akan dimulai. 
Menurut Istopo (2010:253) dalam pelaksanaan tank cleaning 
dianjurkan agar  mualim I sebagai perwira yang bertanggung jawab 





perwira bawahannya dan bosun untuk membahas proses operasional 
dan pembagian tugas masing – masing sebagai berikut: 
1. Bosun menyiapkan semua peralatan yang digunakan dalam proses 
pembersihan tangki dan menyiapkan alat pemadam kebakaran. 
2. Seorang perwira memeriksa ulang kesiapan semua peralatan 
tersebut. 
3. Salah seorang perwira ditugaskan untuk stand by di control room 
untuk memonitor alat yang bekerja (pompa dikamar pompa) 
dengan menggunakan radio. 
Faktor- faktor pertimbangan dalam proses pembersihan tangki 
menurut Tank Cleaning Manual (TCM) Commite (2009:18) dalam 
bukunya Tank Cleaning Guide bahwa faktor yang harus 
dipertimbangkan untuk pembersihan tangki adalah :  
1. The last two or three cargoes in the tank (muatan ke 2 dan 3 
terakhir yang dimuat). 
2. Muatan yang akan dimuat dan kondisi tingkat pembersihan tangki 
yang diperlukan dan diinginkan. 
3. Kondisi tangki yang berkaitan dengan jumlah residu, kondisi 
permulaan tangki apakah ada yang mengelupas atau ada yang 
bergelembung. 
4. Waktu yang tersedia untuk melakukan pembersihan tangki 
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5. Ketersediaan air panas yang diperlukan selama kegiatan atau 
sesuai permintaan  
6. Jenis lapisan dan kapsitas stripping pump (pompa pada kapal 
tangki yang dipergunakan untuk menghisap atau mengabiskan 
sisa muatan minyak didalam tangki muatan yang tidak dapat 
dihisap oleh pompa muatan). 
7. Ketersediaan tenaga kerja juga kondisi cuaca 
8. Fasilitas penerimaan sludge (tempat yang digunakan untuk 
menampung kotoran minyak). 
9. Muatan yang berdekatan dengan tangki yang akan dibersihkan 
Menurut Tank Cleaning Manual (TCM) Commite (2009:18) 
bahwa peralatan yang dibutuhkan untuk pembersihan tangki antara 
lain : 
1. Mesin butterworth tetap (mesin pencuci tangki). 
2. Mesin butterworth portable dengan sadel selang. 
3. Selang pembersihan tangki, yang panjang masing-masing 15–20 
meter. 
4. Kunci-kunci pas untuk menyambung selang-selang, membuka 
penutup lubang pembuangan, katup-katup dan lain-lain. 
5. Selang-selang angin. 
6.  Squeezing paddles atau alat pendorong dari karet. 





8.  Majun atau kain-kain pembersih 
9. Wilden pump atau pompa penghisap 
10. Selang-selang steam (uap panas) dan air tawar 
11. Peralatan ventilasi tangki 
12. Peralatan tes dan alat-alat keselamatan 
2.1.3. Bongkar Muat 
Kegiatan bongkar muat secara spesifik untuk kapal tanker 
merupakan  suatu proses memindahkan muatan cair dari dalam tangki 
kapal ke tangki terminal atau dari kapal ke kapal yang dikenal dengan 
istilah “Ship to Ship“. Menurut Istopo dalam buku “Kapal dan 
Muatannya”  (2015: 237), bongkar muat di kapal tanker adalah suatu 
proses kegiatan memindahkan muatan dari ruang muat/tangki kapal ke 
tangki timbun suatu terminal atau sebaliknya dengan menggunakan 
peralatan pompa-pompa kapal maupun pihak terminal. Pompa-pompa di 
kapal tanker yang digunakan untuk membongkar muatan minyak 
letaknya berada disalah satu ruang pompa (pumproom), yang 
dihubungkan dengan pipa-pipa ke deck utama yang ukurannya lebih besar 
dari pipa-pipa yang berada di dalam tangki. Pipa-pipa di deck utama 
tersebut dihubungkan dengan cargo manifold. Cargo manifold dipakai 
untuk membongkar muatan minyak ke terminal. Untuk kegiatan memuat 
dari terminal ke kapal menggunakan “Marine Cargo Hose”. Umumnya di 
terminal sudah dilengkapi dengan “Loading Arms” yang dapat digerakkan 
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dengan bebas mengikuti tinggi rendahnya letak cargo manifold kapal. 
Letak cargo manifold pada kapal tanker umumnya berada di tengah kapal 
dan membujur.  
Menurut Istopo (2015: 258), yang perlu mendapat perhatian khusus 
sebelum operasi pemuatan dilakukan ialah sebagai berikut : 
1. Periksa dengan seksama semua lubang pembuang air (deck scupper) 
apakah sudah tertutup rapat. Hal ini untuk menghindari terjadinya Oil 
Spill (penyebaran minyak). 
2. Sea Suction saat memeriksa ruang pompa, periksalah apakah sea valve 
(kerangan pembuangan ke laut) dalam posisi tertutup. 
3. Periksa juga sambungan pada manifold sudah benar-benar kencang. 
Serta pastikan spill container (tempat penampungan minyak di bawah 
manifold) harus dalam keadaan tersumbat. 
4. Harus memasang bendera BRAVO pada siang hari dan malam hari 
menyalakan lampu penerangan merah yang nampak keliling. 
5. Kerangan-kerangan atau harus pada posisi sesuai dengan stowage 
plan. Maksudnya kerangan mana yang harus ditutup, dan mana yang 
harus dibuka, sehingga siap untuk menerima muatan. Yang pertama 
adalah kerangan atau valve pada manifold, drop line dan cross over. 
6. Sekali lagi periksa tangki-tangki yang akan diisi harus benar-benar 





certificate dan berhak menerima muatan. Jangan lupa periksa juga 
forepeak tank dan cofferdam yang juga harus dalam keadaan kering. 
7. PV valve, yaitu kerangan yang berhubungan dengan peranginan harus 
dalam posisi terbuka. Ada kapal tipe khusus yang keterangan ini harus 
selalu tertutup karena waktu menerima muatan diperoleh dari lubang 
pengukuran ullage. Kita harus memperoleh informasi dari pihak 
terminal mengenai hal-hal sebagai berikut: 
1) Bagaimana urutan rencana pemuatan (terutama jika muat lebih 
dari satu jenis minyak). 
2) Berapa   tekanan  minyak   yang   akan   diberikan   oleh   terminal 
(loading rate). Hal ini sangat penting karena harus tidak boleh 
melebihi dari kapasitas maksimum dari pipa-pipa kapal kita. 
Seandainya loading rate-nya 400 ton/jam, sedangkan kapasitas 
kita hanya 400 ton/jam, maka pipa kapal akan pecah. 
3) Berapa jumlah yang akan digunakan oleh terminal. 
4) Berapa waktu yang diperlukan dan apa tandanya jika kapal 
menghendaki stop muatan atau dalam keadaan darurat untuk 
menyetop pompa dalam waktu yang singkat/segera. 
Kemungkinan diperlukan line displacement dan lain-lain, perlu 
diketahui oleh pihak kapal dan terminal. 
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5) Sebelum kapal disetujui oleh terminal untuk dapat memuat, 
biasanya oleh pihak terminal dilakukan oleh pihak kapal dan 
terminal. 
Pada proses pemuatan ini harus dilakukan sesuai dengan prosedur 
pemuatan yang baik dan benar karena tanpa prosedur tersebut dapat 
mempengaruhi bentuk konstruksi bangunan kapal. 
Menurut Istopo (2015 : 2)  bila hal ini tidak dipenuhi maka bentuk 
dan konstruksi bangunan kapal akan berubah bentuk menjadi Hogging 
ataupun Sagging. Kedua gejala ini timbul sewaktu kapal berada ditengah 
laut, karena terjadi tegangan-tegangan yang dapat mengakibatkan 
patahnya bagian sambungan dek/pelat lambung. Oleh karena itu harus 
diperhitungkan waktu membuat Stowage Plan. Sebagai pertimbangan/ 
perhitungan kasar, maka paling baik pembagian berat diatas kapal 
masing-masing 25% dibagian depan dan belakang, 50% ditengah. 
2.1.4. CPO (Crude Palm Oil) 
CPO (Crude Palm Oil) atau minyak sawit mentah adaalah minyak 
nabati yang dapat dikonsumsi yang didapatkan dari mesocarp buah pohon 
kelapa sawit, umumnya dari spesies Elaeis guineensis, minyak sawit 
secara alami berwarna merah karena kandungan beta-karoten yang tinggi, 





yang dihasilkan dari inti buah yang sama. Minyak kelapa sawit juga 
berbeda dengan minyak kelapa yang dihasilkan dari inti buah kelapa 
(cocos nucifera). 
Secara jangka panjang, minyak sawit merupakan komoditas yang 
akan selalu dibutuhkan dalam konsumsi masyarakat dunia, terutama 
setelah kita melihat keunggulan CPO  disbanding minyak nabati lain, 
itulah mengapa secara teknikal pola uptrend terbentuk dalam 10 tahun 
yang menandakan bahwa CPO  merupakan komoditas yang tetap 
potensial, apalagi untuk Indonesia yang merupakan produsen terbesar. 
Keunggulan CPO (Crude Palm Oil) antara lain : 
1. Produktifitas tinggi, yaitu 3,74 ton/ha/tahun dibandingkan dengan 
minyak kedelai yang merupakan pesaing utama yaitu 0,38 
ton/ha/tahun. 
2. CPO (Crude Palm Oil) mendominasi hampir 52% minyak nabati 
dunia sebagai minyak yang teraman. 
3. CPO (Crude Palm Oil) memiliki potensi aplikasi yang sangat luas. 
Ada 163 produk yang dihasilkan, 82% memiliki kegunaan terhadap 
pangan. 
4. Di Eropa, dengan pengolahan lanjutan minyak sawit digunakan 
sebagai campuran pembuatan coklat karena mengandung lemak 
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special. Karakteristik ini juga yang tidak dimiliki oleh minyak nabati 
lainnya. 
5. CPO (Crude Palm Oil) turunannya merupakan penghasil bio-diesel 
atau energi terbarukan. Hal inikah yang mutlak menjadikan  CPO 
sumber energi masa depan. 
6. CPO (Crude Palm Oil) merupakan sumber vitamin E special. 
2.1.5. Gasoline 
Gasoline atau petrol adalah salah satu jenis bahan bakar minyak 
yang tersusun dari hidrokarbon rantai lurus, mulai dari C7 (heptana) 
sampai dengan C11. Dengan kata lain, Gasoline terbuat dari molekul yang 
hanya terdiri dari hidrogen dan karbon yang terikat antara satu dengan 
yang lainnya sehingga membentuk rantai. 
Gasoline terbuat dari minyak mentah, cairan berwarna hitam yang 
dipompa dari perut bumi dan biasa disebut dengan petroleum, cairan ini 
mengandung hidrokarbon; atom-atom karbon dalam minyak mentah ini 
berhubungan satu dengan yang lainnya dengan cara membentuk rantai 
yang panjangnya berbeda-beda, molekul hidrokarbon dengan panjang 
yang berbeda akan memiliki sifat berbeda pula. Dengan bertambah 
panjangnya rantai hidrokarbon akan menaikkan titik didihnya, sehingga 
pemisahan hidrokarbon ini dilakukan dengan cara distilasi. Prinsip inilah 
yang diterapkan di pengilangan minyak untuk memisahkan berbagai 





Bilangan oktan (octane number) merupakan ukuran dari 
kemampuan bahan bakar untuk mengatasi ketukan sewaktu terbakar 
dalam bensin. Nilai bilangan 0 ditetapkan untuk n-heptana yang mudah 
terbakar, dan nilai 100  untuk isooktana yang tidak mudah terbakar. 
Bilangan oktan dapat ditentukan melalui uji pembakaran sampel untuk 
memperoleh karakteristik pembakarannya. Karakteristik tersebut 
kemudian dibandingkan dengan karakteristik pembakaran dari berbagai 
campuran n-heptana dan isooktana, jika ada karakteristik yang sesuai 
maka kadar dalam isooktana dalam campuran n-heptana dan isooktana 
tersebut digunakan untuk menyatakan nilai bilangan oktan dari bensin 
yang diuji. 
Gasoline memiliki beberapa jenis tergantung pada produsen dan 
oktan yang biasa dikenal di Indonesia, antara lain: 
1. Premium, produksi pertamina yang memiliki nilai oktan 88. 
2. Pertalite, produksi pertamina yang memiliki nilai oktan 90. 
3. Pertamax, produksi pertamina yang memiliki nilai oktan 92. 
4. Pertamax plus, produksi pertamina yang memiliki nilai oktan 95. 
5. Pertamax turbo, produksi pertamina yang memiliki nilai oktan 98. 
6. Pertamax racing, produksi pertamina yang memiliki nilai oktan 100, 
khusus untuk kebutuhan balap mobil. 
7. Primax 92, produksi petronas yang memiliki nilai oktan 92. 
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8. Primax 95, produksi petronas yang memiliki nilai oktan 95. 
9. Super 92, produksi shell yang memiliki nilai oktan 92. 
10. Super extra 95, produksi shell yang memiliki nilai oktan 95. 
11. Performance 92, produksi total yang memiliki nilai oktan 92. 
12. Performance 95, produksi total yang memiliki nilai oktan 95. 
2.2. Kerangka Pikir  
Menurut Sugiyono (2015:60) kerangka pikir merupakan model konseptual 
tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 
didefinisikan sebagai masalah yang penting.  
Kerangka pikir ini juga dapat dikatakan sebagai rumusan masalah yang 
telah dibuat dengan berdasarkan adanya suatu proses deduktif dalam rangka 
menghasilkan beberapa dari konsep serta juga proposisi yang digunakan untuk 
memudahkan penulis dalam meyelesaikan pokok permasalahan yang terdapat 




























Gambar 2.2 kerangka pikir penelitian 
Penanganan Tank Cleaning Muatan Untuk Memperlancar 
Pemuatan CPO (Crude Palm Oil) ke Gasoline Di MT. 
Dewi  Sri 
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Dalam tank cleaning terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
proses tank cleaning yaitu kerusakan peralatan butterworth dan dampak tidak 
bersihnya cleaning tanki. Kurang telitinya crew kapal saat melakukan prosedr 
tank cleaning berpengaruh pada kerusakan peralatan  butterworth  yang 
mengakibatkan berkurangnya daya semprot butterworth. Upaya 
menanggulangi hal tersebut adalah dengan selalu melakukan perawatan 
butterworth secara rutin dan teratur, serta selalu memeriksa butterworth pada 
kapal sebelum melaksanakan tank cleaning.  
Proses tank cleaning diatas kapal juga berpengaruh pada dampak tidak 
bersihnya tangki muatan. Tidak bersihnya tangki muatan ini dapat 
mengakibatkan kontaminasi muatan dan memperlambat proses bongkar muat. 
Upaya menanggulangi hal tersebut adalah dengan melakukan tank cleaning 
sesuai dengan prosedur dan melakukan pengarahan prosedur tank cleaning 
sebelum dilaksanakan.  
2.3. Definisi Operasional 
Untuk memudahkan dalam pemahaman istilah-istilah yang terdapat dalam 
penelitian ini, dibuat daftar pengertian-pengertian yang dapat mempermudah dalam 






1. Cargo Tank /Deep Tank 
Tangki di atas kapal yang digunakan untuk mengangkut muatan cair 
2.   Tank Cleaning 
Proses pembersihan tangki terhadap sisa-sisa muatan sebelumnya 
meliputi pemeriksaan dan pembersihan peralatan pompa, koil pemanas, pipa 
muatan, kran, pipa peranginan dan mesin bantu. 
3.   Butterworth Portable 
Sebuah alat pembersih otomatis yang digunakan untuk membersihkan 
tangki muatan, namun letaknya tidak tetap. 
4.   Marine Surveyor  
Yaitu seorang yang memiliki keahlian khusus di bidang marine 
survey untuk melakukan inspeksi, pengawasan dan pemeriksaan kapal guna 
memantau dan melaporkan kondisi dari kapal tersebut. 
5.   Dry Certificate 
Yaitu surat pengesahan atau tanda bahwa tanki benar-benar telah kering 
dan siap untuk dilaksanakanya proses memuat, dry certificate biasanya 
dikeluarkan oleh Marine Surveyor. 
6.   Ullage  
Yaitu ruang kosong diatas muatan di dalam tangki/tinggi ruang kosong 








5.1.   Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan tersebut mengenai pengaruh kerusakan 
peralatan butterworth untuk tank cleaning beserta dampak tidak bersihnya 
tank cleaning muatan di MT. Dewi Sri, maka dapat disimpulkan bahwa: 
5.1.1. Faktor-faktor yang menyebabkan rusaknya peralatan butterworth 
untuk tank cleaning di  MT. Dewi Sri adalah Tidak tersedianya 
manual book untuk prosedur perawatan butterworth dan membuat 
crew kapal melakukan perawatan dengan seadanya yang 
menyebabkan peralatan butterworth cepat rusak, kurang telitinya 
perawatan dan penggunaanya butterworth sehingga saat dioperasikan 
butterworth kurang maksimal, adanya serpihan karat-karat yang 
terdapat di dalam butterworth sehingga pelaksanaan tank cleaning 
mengalami kesulitan dan sedikit tertunda. 
5.1.2. Dampak tidak bersihnya tank cleaning muatan adalah terjadi 
kontaminasi muatan yang disebabkan oleh tidak bersihnya sisa 
muatan sehingga ketika muatan baru dimuat akan tercampur dengan 
sisa muatan yang sebelumnya, hal ini dapat mengakibatkan proses 
bongkar muat menjadi tertunda dan dapat menyebabkan kerugian 
kedua belah pihak antara pencharter kapal maupun yang mencharter 
kapal tersebut, memperlambat proses bongkar muat disebabkan 
kurangnya waktu pelaksanaan untuk tank cleaning menyebabkan 
crew kapal melaksanakan kegiatan tersebut dengan kurang maksimal 
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sehingga menyebabkan tertundanya proses bongkar muat karena 
tangki ruang muat yang masih kotor dan harus dilakukan 
pembersihan ulang. 
5.2.   Saran 
Dari beberapa kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran 
yaitu  sebagai berikut: 
5.2.1.  Sebaiknya prosedur pelaksanaan tank cleaning dilaksanakan dengan 
benar sesuai dengan manual book dan peralatan pendukung tank 
cleaning juga perlu perawatan agar pada saat pengoperasian tidak 
mengalami kendala dan  proses bongkar muat tidak mengalami 
keterlambatan. 
5.2.2.  Seharusnya tangki ruang muat dibilas menggunakan air laut  agar 
sisa-sisa muatan yang berada di dinding-dinding tangki ruang muat 
dapat luruh, kemudian setelah itu semprot dengan air tawar panas 
untuk menghilangkan sisa-sisa air laut yang terdapat pada dinding-
dinding dan pastikan tangki ruang muat siap untuk proses pemuatan 
agar dapat terhindar dari kontaminasi muatan yang diakibatkan oleh 
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